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Abstract. Learning media is a tool in delivering learning material. The use of instructional media is
proven effective in increasing understanding of a material. It's just that, the learning media used
today tend to only contain material taken from textbooks, even though the media can also be
developed based on the results of research or observations made in the field or in the laboratory.
This study aims to determine the feasibility of the booklet developed by the inventory of medicinal
plants in Pontianak City as a learning medium. The research stages include determining potentials
and problems, gathering information, designing booklets, validating booklets, and revising booklets.
The initial stage of making a booklet is to carry out an inventory of medicinal plant species and design
the contents. The feasibility of the booklet is seen from the evaluation by the validator. The research
instrument was a validation sheet. The aspects assessed include aspects of format, content, and
language. From the six indicators on the format aspect, validity 1 is obtained, from two three
indicators in the content aspect, validity is obtained 1, and from the two indicators on the language
aspect, validity is obtained. 1. Overall, from the three aspects, the average validity is 1 with very
high criteria. It can be concluded that this booklet is suitable for use as a learning medium.
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Pendahuluan

Pelaksanaan proses pembelajaran tidak dapat terlepas dari peran pendidik. Seorang
pendidik dituntut untuk mampu menguasai metode dan memilih media pembelajaran yang
tepat, guna mendukung proses pembelajaran yang berkualitas (Laurillard, dkk., 2009;
Nadlah, 2011; Istiglal, 2018; Shidiqg & Faikhamta, 2020). Media pembelajaran merupakan
perantara untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, minat, perasaan, dan kemauan
peserta didik sehingga dapat menunjang kelancaran dalam proses pembelajaran (Hariyadi,
2014; Sudiantini & Shinta, 2018; Atiko, 2019). Penggunaan media bertujuan untuk
mempermudah pendidik menyampaikan materi dalam proses pembelajaran (Wyner,
2013). Media yang digunakan harus disesuaikan dengan tujuan penggunaan dan informasi
yang ingin disampaikan (Nugroho, dkk., 2012; Paramita, dkk., 2019). Lebih lanjut,
Wulandari, dkk. (2020) menyatakan bahwa media pembelajaran meminimalisir verbalisme
yaitu proses pembelajaran peserta didik hanya diberi pengalaman (pengetahuan, sikap dan
keterampilan) melalui kata-kata saja. Sebaiknya, melalui media pembelajaran peserta
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didik juga dapat mengamati, melakukan, dan mendemonstrasikan, sehingga peserta didik
mendapatkan pengalaman bermakna.

Untuk mencapai pembelajaran yang berkualitas, pemilihan media pembelajaran
harus direncanakan dan ditentukan dengan cermat, bahkan media pembelajaran dapat
didesain sesuai kebutuhan guna memecahkan masalah pembelajaran. Sebelumnya telah
dilaporkan, pemilihan media pembelajaran yang tepat mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran (Price & Kirkwood, 2011; Falahudin, 2014; Abidin, 2016), minat belajar
(Tafonao, 2018), keaktifan peserta didik (Wulandari, dkk., 2020), dan motivasi belajar
(Febrianti, 2019). Sehubungan dengan pemilihan media, banyak jenis media pembelajaran
yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran baik itu audio (Hariyadi, 2014), visual
(Ngubaidillah & Kartadie, 2018; Salyani, dkk., 2018; Habibati, dkk., 2019), maupun audio
visual (Titin, dkk., 2018; Panjaitan, dkk., 2019; Wulandari, dkk., 2020).

Booklet merupakan salah satu jenis media visual cetak yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran. Menurut Atiko (2019) booklet memiliki ukuran lebih kecil dari buku
pada umumnya serta memuat informasi pada topik tertentu serta dilengkapi dengan
gambar-gambar yang mendukung. Beberapa penelitian menunjukkan pembelajaran
melalui penggunaan booklet dapat meningkatkan pengetahuan (Fitriani & Krisnawati,
2019; Yuliana, dkk., 2019), meningkatkan hasil belajar (Mahendrani & Sudarmin, 2015;
Yuliana, dkk., 2019), menumbuhkan keaktifan peserta didik (Mahendrani & Sudarmin,
2015; Pralisaputri, dkk., 2016), serta meningkatkan efektivitas komunikasi (Hapsari,
2013; Rehusisma, dkk., 2017).

Pada umumnya, booklet yang dikembangkan sebagai media pembelajaran memuat
konsep-konsep materi yang sudah ada di dalam buku teks (Mahendrani & Sudarmin, 2015;
Habibati, dkk., 2019; Yuliana, dkk., 2019). Namun, media pembelajaran juga dapat
dikemas berdasarkan hasil dari pengalaman atau penelitian pendidik, antara lain Samsari,
dkk. (2017) mengembangkan buku saku dari hasil inventarisasi tumbuhan herba,
Panjaitan, dkk. (2019) mengembangkan media film dokumenter berdasarkan hasil
inventarisasi tumbuhan obat untuk mengatasi penyakit pada organ pencernaan, dan
Panjaitan, dkk. (2020) mengembangkan media preparat histologi pada hati ikan baung
(Hemibagrus nemurus) berdasarkan penelitian pencemaran air di Sungai Kapuas.
Pengembangan media seperti inilah yang mendasari dilakukan pengembangan booklet ini
sehingga dapat dijadikan sebagai media pembelajaran pada mata kuliah taksonomi
tumbuhan tingkat tinggi yakni pada materi aspek dan dasar klasifikasi, sistem penamaan
binomial nomenklatur, dan angiospermae.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Sugiyono, 2015), namun tahapan
penelitian hanya sampai pada tahap revisi produk. Tahapan penelitian ini meliputi
penentuan potensi dan masalah yang berkaitan dengan pentingnya media pembelajaran
sebagai penunjang proses belajar mengajar, pengumpulan informasi berkaitan dengan
macam media yang digunakan dalam proses belajar mengajar, mendesain produk yakni
dengan merancang booklet invetarisasi tumbuhan obat di Kota Pontianak, validasi produk,
dan revisi produk sebagaimana saran validator. Tahap awal pembuatan booklet adalah
melakukan inventarisasi jenis-jenis tumbuhan berkhasiat obat. Dari informasi yang
diperoleh kemudian dilakukan perancangan isi booklet yakni penentuan cakupan materi
dan dokumentasi tumbuhan yang disajikan dalam booklet, menentukan judul booklet,
menyusun komponen-komponen dalam booklet, editing pada teks, gambar, warna, dan
margin. Selanjutnya, dilakukan validasi dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan
booklet ini sebagai media pembelajaran. Proses validasi dilakukan oleh dua orang validator,
kemudian dilakukan revisi pada booklet sesuai dengan saran validator. Instrumen yang

12| IPSI 9(1):11-21, 2021



Jurnal Pendidikan Sains Indonesia (Indonesian Journal of Science Education)

dalam proses validasi adalah lembar validasi yang memuat tiga aspek penilaian yaitu aspek
format, isi, dan bahasa, dan setiap aspek terdiri atas indikator. Analisis data hasil validasi
dan perhitungan validitas mengacu pada Gregory (2011). Kriteria validasi mengacu pada
Amir, dkk. (2015).

D
Ve = Geom
Keterangan:

Vc :Validasi construct

: Kedua validator tidak setuju

: Validator I setuju, validator II tidak setuju
: Validator I tidak setuju, validator II setuju
: Kedua validator setuju

OO w>

Kriteria validasi construct:

0,80 - 1,00 : Validitas construct sangat tinggi
0,60 - 0,79 : Validitas construct tinggi

0,40 - 0,59 : Validitas construct sedang

0.20 - 0,39 : Validitas construct rendah

0,00 - 0,19 : Validitas construct sangat rendah

Hasil dan Pembahasan

Booklet pada penelitian ini merupakan hasil dari pengembangan inventaris tumbuhan
obat di Kota Pontianak Provinsi Kalimantan Barat. Tumbuhan obat yang dimuat dalam
booklet adalah beberapa jenis tumbuhan berkhasiat obat yang telah diwariskan turun-
temurun sebagai kearifan lokal Kota Pontianak. Booklet ini berisikan nama lokal, nama
latin, deskripsi singkat, manfaat tumbuhan, kandungan fitokimia secara umum, dan
gambar tumbuhan. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan untuk menjadi sebuah
media pembelajaran semestinya melalui proses validasi (Muslina, dkk., 2018; Panjaitan,
dkk., 2019; Panjaitan, dkk., 2020; Wulandari, dkk., 2020). Adapun hasil validasi booklet
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Penilaian validator pada media booklet yang dikembangkan

Validator

Aspek Indikator 1 > Validitas Keterangan
Format 1. Kepraktisan booklet 4 4
2. Desain sampul booklet 4 3
3. Kesesuaian jenis dan ukuran 4 4
huruf yang digunakan 1.00 Sangat
4. Booklet disusun secara ! tinggi
\ - 4 4
sistematis
5. Kejelasan tampilan gambar 4 3
6. Tata letak isi booklet 3 4
Isi 7. Kesesuaian nama tumbuhan,
gambar, dan deskripsi dari 4 4 Sangat
tumbuhan obat 1,00 tinggi
8. Keterkaitan antara informasi 4 4

yang tersaji dalam booklet dan
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Aspek Indikator l/alldato; Validitas Keterangan

kesesuaiannya dengan
tingkatan kemampuan
akademik mahasiswa
9. Kelengkapan gambar dan
kesesuaian informasi yang 4 4
disajikan dalam booklet
Bahasa 10.Ketepatan dalam penggunaan

4 4
bahasa
11. Penggunaan bahasa dan Sangat
kalimat dalam booklet sesuai 1,00 tinggi
dengan Pedoman Umum Ejaan 4 4
Bahasa Indonesia (PUEBI)
Rata-rata 1,00 ﬁiggiat

Aspek format

Aspek format memperoleh nilai 1,00 dengan kategori sangat tinggi. Pada aspek
format terdapat enam indikator yaitu kepraktisan, desain sampul, kesesuaian jenis dan
ukuran huruf yang digunakan, penyusunan booklet secara sistematis, kejelasan tampilan
gambar, dan tata letak isi. Indikator pertama yakni kepraktisan media, booklet disajikan
dengan ukuran 14,8 x 21 cm (A5) dan dicetak menggunakan kertas konstruk. Menurut
Abidin (2016) kepraktisan media menjadi kriteria yang diperhatikan dalam pemilihan
media sebagai penunjang proses pembelajaran, dan booklet ini dinilai praktis dalam
penggunaannya. Indikator kedua yaitu penyajian desain sampul. Desain sampul booklet
ini disesuaikan dengan kombinasi warna, gambar, serta bentuk dan ukuran huruf yang
serasi sehingga dapat menggambarkan isi booklet. Sebagaimana yang disampaikan
Muswita, dkk. (2020) bahwa keserasian kombinasi warna, huruf, dan gambar sampul dapat
memberikan gambaran isi sehingga dapat menarik minat pembaca. Indikator ketiga yaitu
kesesuaian jenis dan ukuran huruf yang digunakan. Penulisan teks dalam booklet
menggunakan jenis font Times New Roman dengan font size 10. Menurut Fadli, dkk. (2017)
kesesuaian penggunaan huruf mempengaruhi keterbacaan media sehingga media mudah
untuk dibaca oleh pembaca. Indikator keempat yaitu penyusunan booklet secara
sistematis. Booklet ini disusun berurutan mulai dari sampul depan, kata pengantar, daftar
isi, daftar gambar, informasi 10 jenis tumbuhan obat, daftar pustaka, glosarium, dan
indeks. Komponen booklet yang disusun secara berurutan ini bertujuan untuk
memudahkan membangun daya pikir pembaca dalam membaca booklet. Sejalan dengan
Rizawayani, dkk. (2017) bahwa sistematika penyajian akan menggiring daya pikir pembaca
dalam menyerap informasi pengetahuan dari objek yang dibaca. Indikator kelima yaitu
kejelasan tampilan gambar. Pada booklet ini kejelasan gambar tumbuhan yang disajikan
sesuai dengan gambar asli tumbuhan obat dan gambar yang disajikan tidak buram atau
pecah (Gambar 1.). Adapun tujuan kejelasan tampilan gambar itu penting agar informasi
pembelajaran tersampaikan secara efektif (Nugroho, dkk., 2012; Paramita, dkk., 2018)
serta gambar mudah dikenali dan mudah ditemukan (Fitriani & Krisnawati, 2019). Indikator
keenam yaitu tata letak isi informasi tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat Kota
Pontianak. Dalam booklet ini, tiap jenis tumbuhan dilengkapi dengan nama lokal, nama
latin, deskripsi singkat, manfaat tumbuhan, dan kandungan fitokimia secara umum, serta
gambar tumbuhan. Hasil penilaian validator menunjukkan tata letak penyajian isi memiliki
kriteria proporsional, rapi, dan mudah dipahami, namun indikator ini mendapat masukan
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1. Famili Acanthaceae

Tulang avam belai gajabl(Clinacanthus mutans (Bum )

Naia lokal Hama Tafin

’
Tumbuhan tulang ayam/ belalas gajah (Clinacanthus

mitang (Burm f) Lindaw) pada umsimaya tumbub i dataran
rendah. Tumbuhan 1t tergolong tumbuban perdu dengan timggs
23 m Batang berkayu, tegak. berwas dan berwama hyau
Tumbuhan tulang ayam' belalar gajab (Clinacanthus mutans
(Burm £) Lindau) memiltky daun tunggal berhadapan dengan
bentuk lanset Pamjang daun §:15 cm, lebar daun 4.6 cm,
petubingan daun menywp, dan berwama hyau Buga
majemuk besbentuk malay, di ketiak daun dan di wung batang
mahkota buaga berbentuk tabung, panjang 2-3 cm, berwama
merah muda. Buah sepertt kotak, bulat memanjang berwarma
\ cokelat (Gagas, 2014)

b Tumbuhan tulang ayam belakas gajah (Citmacanthus
nutans (Bumf) Lindaw) menuliks banyak manfaat Bagian
organ yang dimanfaatkan adalah daun dan batangnya. Dalam
kesehanannya, masyarakat memanfaatkan daun tulang ayany
belalai gajah imi sebagai sayuran. Selain itu, tumbuhian tulang
ayany/ belalas gayah (Clinacanthus nutans (Burm ) Lindau)
dunanfaatkan masyarakat Kota Pontianak uatk mengatast
menuar, sakit pinggang, diabetes dan membantu cuct dagah

\

Deskripsi

Manfaat

Tumbuhan tulang ayam/ belalar gajah mengandung
senyawa | alkalowd, trterpenotd/ sterord, ghkosida, tamn.l

|gpomn dan flavonotd IHasLI peneliian yang dulakukan oleh

Murugesu, et al., (2019) juga menyatakan bahwa bagian daun
dant tumbuhan tulang ayam/ belalar gajah dapat dyadikan
makanan yang berpotenst dalam mencegah diabetes. Beberapa
negara juga telah memprodukst tumbuhan tulang ayam/ belala
gyah dalam bentuk mumuman maupun makanan yang
berkhastat sebagai obat antt kanker (Zulkpli, etal, 2017)

Gambar 1. Penyajian informasi dalam booklet

dari validator untuk konsistensi tata letak gambar, tulisan keterangan gambar, dan
penggunaan shape di dalam booklet (Gambar 2.).

Kandungan

Gambar
tumbuhan
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kejang perut dan demum (Mardiama, 2012). Masyarakat
kota Pooturak buca mengpumalon bunga papaya wmtuk
swegatas diabetes dan pangpon penceroan. Berdasakan
hasd peselitan Wakyusa, o al (2018) menyatakan ekstrak
bunga pepaya (Carica papagye L) memiblc kandumgan

b kender tasn, fi d, serta werord dan

tepencnd.  Ekstrak bunga  pepaya (Carico pappe L)
memmlila potenu sebagn anhdubetk Akaw pepava
duovedudon whagn chat pexyakat gyl dan kandung
keush (Maudiaza, 2012)

malan kejang pen, dan demmyen (Mardiana 2012). Masyasakat
@& Kotz Pomtamak b mengpmulan tumga papaya wtuk
mengatya duabete: dan gangzuan pencermaan Berdaarkom bhoal
peneboan Wakyum, et al | (2018), ekszak benga pepaya (Carica
pope L) memililn kandmg bolt selumder tacan

favonced, dan werosd st twpenced ook bunga pepaya
(Carica papaya L) menubla poten sebagn antdisbetk Akar
Pepya drmumfudon sebagn obat pangpmur pada pmpal dan
kandung kensh (Mardiana 2012)

Gambar 4: Tumbuban Pepaya

g Gambar 4: Tumbuban pepaya
Sonantorie Ronbullin Obiit & Rostamadye Piantianek &

(b) Setelah perbaikan

Gambar 2. Penyajian gambar salah satu jenis tumbuhan obat di dalam bookl/et

(a) Sebelum perbaikan

Aspek isi

Aspek isi memperoleh nilai 1,00 dengan kategori sangat tinggi. Pada aspek ini
terdapat tiga indikator. Indikator pertama yaitu kesesuaian nama tumbuhan, gambar, dan
deskripsi dari tumbuhan obat (Gambar 3.). Berdasarkan penilaian validator, penulisan
nama, gambar, dan deskripsi tumbuhan dalam booklet sudah sesuai. Terkait dengan
kesesuaian teks dan gambar, dinyatakan bahwa kesesuaian teks dan informasi itu
merupakan hal yang sangat penting dan ini karena akan menjadi daya tarik tersendiri
(Nurseto, 2011; Rizawayani, dkk., 2017), serta dapat membangun motivasi belajar (Sari,
dkk., 2017). Indikator kedua yaitu keterkaitan antara informasi yang tersaji dalam booklet
dan kesesuaiannya dengan tingkatan kemampuan akademik mahasiswa. Menurut
Kurniawan (2017) kesesuaian ini berkaitan dengan informasi yang disampaikan sehingga
akan membangun keutuhan konsep pada tingkat berpikir peserta didik. Dalam booklet ini,
pada tiap tumbuhan disajikan gambar tumbuhan untuk menunjang penjabaran deskripsi
singkat dari tumbuhan obat. Menurut Istifarida, dkk. (2017) suatu media pembelajaran
harus memuat konten yang jelas serta didukung dengan gambar yang sesuai agar makna
atau isi dapat tersampaikan dengan efektif. Selain itu, kelengkapan gambar dan
kesesuaian informasi yang disajikan tidak monoton dan dapat diterima peserta didik
dengan baik (Panjaitan, dkk., 2020).
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Kota Pootianak mempercayal daun kemangi bermanfaat untk
mengatas: bau badan. Berdasarkan hasil penelifian Oktaviana, et
al. (2019) menyatakan bahwa munyak atsin yang diperoleh dan
10 kg simphisia kermg daun kemang diperoleh rendeman 0,27%
Minyak atsin daun kemangy mengandune himalool (3.42%) yang
berpotens: sebagai antbakten. Berdasarkan has penelitan yang
dilakukan bahwa ekstak etanol damm kemangi (Ocimum
basiicum L) memuhka aktivitas antioksidan (Erviana, et al,
2016).

Gambar 14: Tumbukan hm‘l Gambar 16: Daun kemangi
Gambar 3. Penyajian informasi berupa gambar salah satu tumbuhan obat

Aspek Bahasa

Aspek bahasa memperoleh nilai 1,00 dengan kategori sangat tinggi. Pada aspek ini
terdapat dua indikator yaitu ketepatan dalam penggunaan bahasa serta penggunaan
bahasa dan kalimat dalam bookl/et sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI). Indikator pertama yaitu ketepatan dalam penggunaan bahasa. Saran dari
validator untuk konsisten dalam pemilihan kata pada nama tumbuhan dengan tumbuhan
lain di dalam booklet (Gambar 4.). Selain itu, ketepatan penggunaan bahasa pada bookl/et
dilihat dari pemilihan bahasa yang lugas, komunikatif, dan dapat dipahami. Ketepatan
bahasa dalam media dipastikan tidak menimbulkan penafsiran ganda, serta dapat
membantu pembaca mempelajari dan memahami informasi. Sebagaimana dikemukakan
Panjaitan, dkk. (2016) penggunaan bahasa yang tepat akan memudahkan pembaca
memahami maksud dan makna tiap kata yang digunakan dalam media. Indikator kedua
yaitu kesesuaian penggunaan bahasa dan kalimat dalam bookl/et dengan Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Secara keseluruhan penulisan dalam booklet ini telah
menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang benar. Falahudin (2014) menyatakan
penggunaan kaidah yang benar dapat menumbuhkan keterampilan mengaplikasi, selain
itu juga dapat memudahkan untuk dipahami (Hapsari, 2013).
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9. Famili Myrtaceae 9. Famili Myrtaceas

Drinn Salamm |.\1:1'!,'.'.'.'.'|.'_:lm'1 RN I‘»'I'I:;]:Il W .l!p.l -'5.‘!.'}.[!-"-”'1?'1"-'.1 amturs (Wight) Walp.)

Tumbuban salam (Syzygium polvmtum (Wight) Walp.)

Tumbuhan salam (Svzvgivm polventum (Wisht) Walp.)

. dapat chbemiukan i daerab tropes. Tumbaban salam (S Fho
dapat ditemnkan < daerah roms. Tumbuban salam {Sveyvgliom " H e

polvantum (Wight) Walp.) memiliks akar funggang bervama
polvantun (Wight) Walp.) memiliki akar mnggang berwarma cokelat. Pohon benukaran sedang dengan unges dapar mencapas
.

cokelat. Pohon berukuran sedang dengan tinggi dapat mencapai 20-30 m. Tumbuhan salam memiliki bariag berkayn, biasanya
20-30 m. Tumbuhan salam mennhiki batang berkayu, biasanya keras dan Jat. Cara percabangan batanguya moacpedul dag

. berwarna cokelat. Davn salam memibiki beanuk daus vang

keras dan kua. Cara percabangan batangnya monopodial dan

: i boajong sampai elips denpan pasghal lascip, sedangkan

berwama cokelat, Daun salam memiliki bennk daun vang i
mungnya lancip sampar tumpul dengan pangang 50-150 mm,

lomjong sampai clips dengan pangkal lancip, sedangkan lebar 35-65 mm, dan terdapat 610 urat daun lateral dag

mungnya lancip sampm funpwl dengan panjang $0-150 mm panjang tangkat dun 5-12 mm Permudaan dumaya liein din
I berwarna  hiau mudy dan opiks diremas berbaw s

lebar 33-65 mm, dan terdapat 6-10 wat dmm lateral dan S " e . .

Tumbuhan salam memlik bunga magemuok yang tersusun

pafjang tangkad daa 5412 srinkaan davnova licin dag
panjang tangka davn 5412 pun. Permuokaan davnnya licin dag ol b yang kelar dari jung ranting. berwarma patih dan

berwama Dhijan muda dan jika diremas berban  harum. baugrya harem (Dalimasths, 2007)

(a) Sebelum perbaikan (b) Setelah perbaikan

Gambar 4. Penyajian teks yang menunjukkan pentingnya konsisten

Secara keseluruhan penilaian validator terhadap booklet diperoleh 1,00 dengan
kategori kriteria sangat tinggi, dan menunjukkan bahwa booklet ini layak digunakan
sebagai media pembelajaran. Namun, penggunaan booket ini tentu tidak lepas dari arahan
dan bimbingan pendidik. Pendidik berperan penting untuk mengintegrasikan media dalam
proses pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat bermakna dan tercapainya tujuan
pembelajaran.

Kesimpulan
Booklet dapat digunakan sebagai media pembelajaran pada mata kuliah taksonomi

tumbuhan tingkat tinggi pada materi aspek dan dasar klasifikasi, sistem penamaan
binomial nomenklatur, dan angiospermae.
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